STUDI ANALITIK TERHADAP POKOK-POKOK PIKIRAN
YUSUF AL-QARDAWI TENTANG PAJAK DAN ZAKAT

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIPAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA DALAM BIDANG HUKUM ISLAM

OLEH :

ACHMADI
NIM. 91341252

DI BAWAH BIMBINGAN :

1. DRS. AKH. MINHAJI, M.A,, Ph.D.
2. DRS. KHAIRUDIN NASUTION, M.A.

PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARDI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALLJAGA
YOGYAKARTA
1999



STUDI ANALITIK TERHADAP POKOK-POKOK PIKIRAN
YUSUF AL-QARDAWI TENTANG PAJAK DAN ZAKAT

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA DALAM BIDANG HUKUM ISLAM

s i \  OLEH:
S, u SUDAH BISA DIAJUJ(ANI 2
D JJQFAF?;AH ACHMADI [ DISETUJUI PEMBIMBING
o NIM. 91341252
e DI BAWAH BIMBINGAN : | )

1. DRS.AKH. MINHAJI, M.A., Ph.D.
2. DRS. KHAIRUDIN NASUTION, M.A.

PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
1999



NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara Ahmadi Kepada
Lamp. : 6 Eksemplar Yth. Dekan Fakultas Syari’ah

IAIN Sunan Kalijaga
Di  Yogyakarta

Assala_mu’alaikum Wr. Wbh.

Setelah membaca, meneliti, melakukan koreksi, serta mengadakan perbaikan

terhadap skripsi saudara ;

Nama : Achmadi

NIM : 91341252

Fakultas : Syari’ah

Jurusan 4 Pcrbandingan Mazhab

Judul - Studi Analitik Terhadap Pokok-pokok

Pikiran Yusuf Al-Qardawi
Tentang Zakat dan Pajak

maka dengan ini kami dapat menyctujuinya dan bersama ini kami Kirimkan
naskah skripsi tersebut untuk segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami

sampdikai elma kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 15 Juli 1999 M.
1 Rabi" al-Akhir 1419 H.

Pembimbing I

' Drs. Akh.- Minhaii. MA. Ph. D.
NIP. 150 227 715




NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara Ahmadi Kepada
Lamp. : 6 Eksemplar Yth. Dekan Fakultas Syart’ah
IAIN Sunan Kalijaga

Di  Yogyakarta : .
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Qetelah membaca, meneltt, melakukan koreksi, serta mengadakan perbaikan

terhadap skripsi saudara ;

Nama - Achmad

NIM : 91341252

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Perbandingan Mazhab

Judul - Studi Analitik Terhadap Pokok-pokok

Pikiran Yusuf Al-Qardawi
Tentang Zakat dan Pajak

maka dengan ini kam dapat menyetujuinya dan bersama ini kami kirtmkan
naskah skripsi terscbut untuk segera dir . nagasyahkan. Atas perhatiannya karm
sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaitkum Wr. Wb.

1 8T

Yogyakarta, ___15 Juhi 1999 M.
1 Rabi' al-Akhir 1419 H.

Pembimbing 11

\

—

Drs. Khairuidin Nasution, MA.
NIP. 150 246 195




Skripsi berjudul
STUDI ANALITIK TERHADAP
PORKOK POKOK PIKIRAN YUSUF AL QARDAWI
TENTANG ZAKAT DAN PAJAK

Yang disusun oleh -

ACHMADI
NIM. 91341252

Telah dimunagasvahkan di depan sidang munaqasyah pada hari Senin. tanggal 9
Agustus 1999 M./ 26 Rabi’ al-Akhir 1419 H. dan dinyatakan telah dapat diterima
sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam Hukum Islam.

Yogyakarta, 30 Oktober 1999 M.
20 Rajab 1419 H.

DEKAN FAKULTA2 ‘ARI'AH

Drs. Syamgil Ahd, ar. MLAL
NIP. 150 215 881

Panitia Sidang Munaqaysyah

a Sidang Sekretaris Sidang

Drs. Raro Djumeno.

NIP. 150071 1006 / NIP. 1

imbing | i’c[‘lhimhing 1

‘W"A

ighaji . Ph. D. Drs. Khaifuddin Nasution. MA
50227 715 NIP 150 221 246

Penguyi |

mhaji . Ph. D, Drs. U g Lathurrohman, SW. M. A

NIP. 150 227 715 NIP. 150 222 295



PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI KUPERSEMBAHKAN

UNTUK ORANG-ORANG TERDEKAT DIHATIKU

BAPAKKU YANG MULIA; DJASMAN

YANG SELALU SABAR DALAM MENDIDIKKU

IBUKU YANG MULIA; SUKIYEM

YANG SELALU TABAH DALAM BERDO’A

DAN MENABURKAN KASIH SAYANG PADAKU

SEMOGA ALLAH MEMBALAS AMAL MEREKA, AMIN.



KATA PENGANTAR

Y\%L'\\;/]%:—J‘d'r—“*
N ST,
Wl A LA 2
\__}sIl aL_,gaO;LJ' yr: R e JLJ“*H

R R
ub' A e wrse u‘,\_f“

M
-

AQ

‘_-"u'

j
)

Atas berkat Rahmat Allah s.w.t. skripsi yang berjudul “Studi Analitik
Terhadap Pokok-pokok Pikiran Yusuf al-Qarc.la_wT Tentang Zakat Dan Pajak’™,
dapat diselesaikan. Hal ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karenanya penyusun menyampaikan
ucapan terima kasih kepada mereka terutama kepada :

I. Bapak Drs. Syamsul Anwar, M.A., selaku Dekan Fakultas Syari’ah, atas
segala kemudahan Birokrasi-Administratif yarg diberikan kepada penyusun.

2. Bapak Drs. Akh. Minhaji, MA., Ph.D. dan Bapak Drs. Khairudin Nasution,
MA ., sclaku pembimbing dalam penyusunan skripsi, atas kesediaan waktunya

dalam mengarahkan dan membantu terselesainya skripsi ini.

L)

Semua pihak yang terlibat secara langsung dalam proses penyelesaian skripsi
ini, atas kesediaannya dalam melayani dan melancarkan penclitian yang

dilakukan penyusun

Vi



l-:

Semoga Allah memberikan ganjaran yang berlipat ganda 'kepada mereka,

Amin. Semoga Skripsi ini dapat menjadi bagian dari sumbangan ilmu

pengetahuan di lingkungan IAIN Sunan Kalijaga. Amin ya Rabb al-*Alamin.

Yogyakarta, _ 30 Oktober 1999 M.
1 Rajab 1419 H.

Penyusun

Achmadi
NIM. 91341252

Vit



Sistem Transliterasi kata-kata Bahasa Arab yang digunakan dalan
penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang
dikeluarkan oleh Keputusan Bersama Menteri Agama dan MenteriPendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. b/U.'1987.

TRANSLITERASI

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut :

Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif - Tidak dilambangkan
L Ba’ b -
o ta’ t -
=B sa’ s | s dengan titik di atas
B jim ] E
a4 ha’ h h dengan titik di bawah
Z kha kh -
9] dal d |-
b zal 7 | z dengan titik di atas
. ra’ r -
J zai z -
Ly sin S -
( _,:4 syin Sy -
i sad s s dengan titik di bawai

Vil




'0-

(2 dad
b | @
& ‘ain
é gai
5 fa’
é qaf
| kaf
(J lam
(a mim
&) nun
D wawu
D ha’
& hamzah
S | o

q

m

W

d dengan titik di bawah
t dengan titik di bawah
z dengan titik di bawah
koma terbalik tetapi dapat diganti dengan

apostrof

apostrof, tetapi lambang tidak digunakan
untuk hamzah di awal kata

: |

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal balusa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

l. Vokal Tunggal

Vokal tunggal

hahasa

Arab vang lambangnya berupa tanda

harakat transliterasinya adalah sebagai berikut

atau



Tanda Nama Latin Contoh Latin
7. Fathah a i 5 )’«:_o Daraba
\',
L kasrah 1 !l-: o Fi Zillin
- = :_:gr 5

- dammal 292 27 | Al-Qurb

g dammah u - JnJ ' Qurbu
1 Vohal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama | Bunyi Contoh Latin
huruf
o - \ /; =
S - Fathah ai L)’.‘.é Kaifa
- dan Ya -
; f
# Fathah au o Haula
I = 7| dan Wawu > '

Maddzah
Maddah atau vokal panjang yang. lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat Nama Keterangan Contoh Latin
dan
huruf
| 1. Fathah dan a
| alif/ alif | @ dan garis di J qila
5 | magsurah atas ‘
< zaka
:9 Kasrah dan P .
" - - . . = < Cs iy ’
< - ya’ 1 dan garis di a4 N e dariban
- atas B
G dammah dan S Ve
wawu i dan garis di ‘ 9 yatiubu
atas




Ta Marbutah
Transliterasinya adalah sebagai berikut:

1. 7.7 Marbutah hidup
Yakni ketika berharakat fathah kasrah dan dammah, maka dibaca dengan
)__ WA B

bunyi huruf (t). Contohnya adalah J{Ll W Saldsatu Ayyam

2. Ta Marbutah mati
Yakni ketika huruf ta marbutah berharakat sukun, maka dibaca dengan

bunyi huruf (h). Cotohnya adalah : P @\ az-Zakah

Svaddah (Tasvdid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yakni tanda tasydid itu sendiri. Tatapi dalam transliterasi

s Ly =
dilambangkan dengan huruf yang sama. Contoh,: L‘J\/ rabbana
Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti oleh humf syamsiyah
Transliterasinya adalah huruf /am ( Jl al-) ditulis den;’m huruf yang

- -

sesuai dengan bunyi suku kata pertama. Contoh WJ_;L,“ ad-Daribah
7.4 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamanyah

Transliterasinya adalah hu1uf!am( J\ al-) tetap ditulis sebagaimana

mestinya. Contoh w\ al-Fighu

Hamzah

Transliterasinya adalah dilambangkan dengan apostrof.

rd // /5
Contoh 55\ Akala

X1
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BAB I

PENDANULUAN

A. Latar Belakang Masalah
. Persoalan ekonomi keuangan yang pertama kali menarik perhatian
para perulis muslim, untluk membicarakannya adalah persoalan tentang Zakat,
vang merupakan salah satu dari rukun-rukun Islam. Persoalan tentang Zakat
dapat dilihat dari sudut pandang Keagamaan. maupun dari sudut pandang
sosial dan sistem kehidupau duniawi.

Pada akhir tahun lima puluhan, Yisul EII-QHI'L!;I-\\T menulis sebuah
karya tentang Zakat yang diberi judul “.’-"fq:’r az-Zakah™. Buku dengan jumlah
halaman 1226 itu terbagi dalam dua jilid dan diterbitkan pertama kali pada
tahun 1969. Menurut penulisnya. karya tersebut. disusun dengan back ground
keprihatinan terhadap kurang mengemukanya konsep Islam tentang ekonomi,
Yusuf al-Qardawi melihat sikap para Sarjana Barat bersikap dingin terhadap
konsep Islam tersebut, akibat ketidaktahuan mereka.

Disamping ita. penulisan tersebut juea dilatarbelakanei oich belum

: adanva |n:-1l\ulls:m tentang Zakat. baik di negara Arab maupun di negara-negara

o Aslam Tamnya.

"y Gsul al-Qardawi, Deair al-Onvam wa al-Akhlaq fioal-lqtisad al-Islami
(Norma dan Etika Ekonomi Islam). alih bahasa Zainal Arifin dan Dahlia Husen
(Jakarta : Gip Press. 1997), hlm. 19,
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Persoalan Zakat menduduki tempat yang tinggi dalam Kkarva-karya
Islam sehingga ia juga dibicarakan dalam buku-buku hadis, buku-buku tafsir.
dan tentu saja. buku-buku figih. Namun hal i justru menyebabkan tidak
terdapatnya buku-buku yang khusus tentang Zakat. Oleh Karena itu menurut
Yusuf al-Qardawi, sekalipun bahan tentang Zakat relatif banvak. bukan berarti
pembahasan tentang Zakat sudah cukup. bahkan semakin penting untuk
dibahas.”

Dalam  karyanya. ~ Yirsuf aI—Qat'dﬁ'wi_ mengemukakan  berbagzai
persoalannva. secara panjang lebar. dengan mengemukakan juga pendapat
para ulama dari berbagai mazhab. Setelah mengemukakan berbagai persoalan
Zakat, Yusuf al-Qardawi menutup tulisannya dengan mengemukakan soal
Zakat dari lima sudut: Ekonomi. keuangan, Sosial, Politik, Kenegaraan.
Pembinaan akhlak. serta sudut Keagamaan.

Sclanjutnya Yasul al-Qardaywt menyatakan ¢

2, Ll I ) Ll W 0ad 2] G a2

- ) Wl e 565 Ldad g JU
B G IE VPPN IPSTN £ aiat ol AU
J=ls (“\4’\‘0*—9 ¢ 2L st agois (BYO
ooyl g Aoy ) ¢ Sblaad csals <3 ln]

“Yisuf al Qardawi Fil a=-Zakah: Dirdsal Muqaranalr Lo Ahkamilic
Wa Falsafatihe Fr Dan't al-Qur'ain e as-Swinnah, Cet. 6 (Benmt : Mu“assasah ar-
Risalah. 1981).1: 7-9

Ybid., 11:1130.
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Dalam persembahannva di atas. Yisuf al-Qardawi mempersembahkan
karyanva untuk para ahli ekonomi dan ahli hukum, agar mereka mengenal dan
mempe-hatikan bahwa sistem keuangan. Zakat dan Perpajakan moderen telah
dikenal dalam lslam. Lebih dari itu ia mengajak mereka untuk lebih
memperdalam penelitian mereka terhadap ilmu-ilmu Islam tentang ekonomi
keuangan.

Hal-hal tersebut mendorong penyusun untuk mengangkat pemikiran
Yitsui al-Qardawi dalam format skripsi. Adapun pemikiran Yusuf al-Qardawi
yang dipilih adalah yang berkenaan dengan Zakat dan Pajak. yang terbatas
pada batasan Zakat dan Pajak serta hubungan Keduanya.

Kenapa tentang Zakat dan Pajak? Kaiena bagi penyusun, Keduanya
sama-sama mempunyai tujuan sosial. Menurut Yisuf al-Qardawi. Zakat lebih
tingei dan lebih suci dari Pajak, sebagaimana dituturkannya berikut ini :

Zakat dan Pajak, meskipun keduanya sama-sama merupakan kewajiban
dalam bidang harta, namun keduanya mempunyai falsafah yang khusus
dan keduanya berbeda sifat asasnya, berbeda sumbernya. sasaran.
bagian serta kadamya. disamping berbeda pula mengenai prinsip. tujuan
dan jaminannya. setelah tiga belas abad lebih. kita akan melihat. bahwa
Zakat tetap menduduki tingkat tertinggi dibandingkan dengan hasil
pemikiran keuangan dan perpajakan zaran modem. baik dalam segi
VAW 4
prinsip maupun hukum-hukumnya.™
Pendapat tersebut. menurut hemat penyusun masih perlu ditelin,

karena pada kesempatan lain, Yusuf al-QardEwT menyatakan bahwa Zakat

. . . 5 . - . . .
adalah ibadat dan Pajak sekaligus.”’ Oleh karena itulah perlu dielimimr.

Ydem,. Hukum Zakat, terjemahan oleh Didin Hafidhudin dkk.. Cet 4
(Bandung: Mizan. 1996). hlm. 998.

" '\'ffr;uI‘:il—();n'('lﬁ\\ij Fielr az-Zakah, 111004
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sebatas manakah Zakat dan Pajak menurut Yisuf al-Qar{_l;T\ﬁ_ serta sejauh
mana Zakat dapat terwakili oleh Pajak atau sebaliknya.

Dengan menclaah berbagai pendapat ulama dari berbagai mazhab vang
dikutip ‘n’ﬁs;uf"aI-Qar(‘i'ﬁ\J\:i_~ melalui referensi yang tersedia. penyusun berupava
menguji relevansi pendapat Yisuf al-Qardawi tentang kedua hal tersebut di
atas dengan Kenyataan di Indonesia. Dengan demikian dapat pula diberikan
sikap terhadap pokok pikiran Yisuf al-Qardawi. yakni ditolak atau diterima.
apakah ada sesuatu yang baru dari Yusuf ai-Qardawi serta bukan mustaiil
untuk memberikan alternatif baru.

Zakat adalah salah satu alternatit Islam dalam menangani Kesenjangan
sostal. Namun masvarakat moderen berbeda dalam tatanan hidup  dengan
masyarakat zaman Nabi, Kebutuhan negara tidak dapat tercukupi. hanya olch
Zakat vang dikeluarkan umat islam yang menjadi penduduk di suatu negara.

Sebab dengan bertambahnya penduduk dan Kebutuhan negara. maka
semakin membutuhkan anggaran biaya. Negara dapat berdiri tegak manakala
ditopang dengan kekuatan ekonomi. dengan tatanan kenegaraan yang secara
otomatis mempunyai hak dan kewenangan yang harus dipertanggungjawabkhan
denmi Kelangsungan hidup negara dan vakyatnva, Diosamping hukum yvang
berlaku dengan baik. negara juca akan berjalan dengan baik jika mempunyai
pendapatan guna membiayaai anggaran belanjanva. Pendapatan tersebut dapat
diperoteh melalui beberapa meaia. diantaranya. didapatkan melalui .

a. Pajak

., Retribusi
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¢. Sumbangan
d. Sumber-sumber penghasilan negara lainnya.”

Sumber-sumber pembiavaan negara seperti di atas, banyak dinerlukan
oleh negara-negara berkembang vang sangat dominan dalam perekonomian.
Lalu. bagaimana beban seorang warga negara yang agamis?. Di satu pihak,
sescorang menjalankan perintah agama dengan penuh ketaatan, sementara di
pihak lain sebagai warga negara yang baik, terikat dengan hukum yang
berlaku.

Hal tersebut juga menambah pentingnya pembahasan ini, untuk

dilaksanakan.

Pokok Masalah

Ragaimana batasan Zakat dan Pajak menurut Yll'sufal-Qal‘(_lﬁ'w_i-‘_’

Bagaimana Hubungan Zakat dengan Pajak menurut Yisuf al-Qardawi ?
Bagaimana relevansinya dengan llégal‘a muslim, negara mayoritas muslim,

serta dengan negara minoritas muslim ?

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengemukakan pokok
pikiran. Yusul® al-Qardawi teatang batasan Zakat dan batasan Pajak. serta
tentang sejauhmaiia ketercakupan atau keterwakilan kewajiban Zakat dalam

pemenuhan kewajiban Pajak. Di samping itu juga akan dicari sejauhmana

CHamdan Aini. Perpajakan. cet. 1 (Yogyakarta @ Bina Aksara, 1985). him.
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relevansi pendapat Yusuf aI—Qarglﬁ'w-i- tentang kedua hal tersebut terhadap
kondisi di Indonesia.

Sedangkan kegunaan yang diperoleh dari pembahasan pada skripsi ini
adalah menjadi salah satu media untuk pengetahuan tentang pokok-pokok
pemikiran Yusuf al-Qar(an-u-’Tlentang Zakat dan Pajak. Di samping itu skripsi
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam telaah-telaah

tantang Pajak dan Zakat.

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai pemikiran Yusuf al-Qardawi, terutama yang
berkenaan dengan Zakat dan Pajak, sejauh pengetahuan penyusun, belum ada.
Sedangkan pembahasan mengenai pemikiran Yusuf al-Qargl'é'wi_ di bidang
vang lain, terutama di fakultas Syari’ah, relatif memadai. Salah satunya
adalah skripsi yang disusun oleh Ahmad Sunairi.

Skripsi dengan judul Studi Atas Pemikiran Yf?fs'hfa!—QardfﬁvrTer(mg
Konsep litihad Dan Relevansinva Dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum
Islan tersebut berupaya menggali pemikiran Yusuf al-Qardawi tentang ijtihad
dan peran pemikirannya dalam pembaharuan bukum Islam. Di antara
kesimpulan yang dikemukakan oleh Ahmad Sunairi bahwa isu tertutupnya

pintu ijtihad memberikan pengaruh terhadap munculnya pemikiran Yusut al-

Qardawi tentang ijuthad. ™

"Ahmad Sunairi. Studi Atas Pemikiran Yiasuf al-Qardawr Tentang Konsep

Hitihed Dene Relevansinya Dalam Pembaharuan Hukum Islam (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga. 1997). Hlm. 12 dan 127. Skripsi tidak diterbitkaa.
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Mengingat penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sunairi adalah
tentang U._S'r?? al-Figh, maka tentu saja berbeda dengan penelitian yang
penyucun lakukan. Dengan demikian, maka skripsi ini relatif baru dan

menarik, serta juga penting untuk menambah perbendaharaan kajian Fikih.

Kerangka Teoritik

Dalam al-Qur'an tentang Zakat hanya menjelaskan perintah untuk
mengeluarkannya tanpa penjelasan secara rinci. sedang Nabi memoeri
penjelasan dalam pcngelompbkan barang Zakat kepada binatang yang berkaki
empat. bahan makanan pokok, emas, perak dan harta perniagaan dalam jumlah
yang untuk ukuran pada masa itu sudah dapat Jikatakan berlebihan.”

Di samping itu negara menuntut pula pada setiap warga negaranya
untuk menyerahkan sebagian dari kekayaan untuk negara yang akan
digunakan biaya pembangunan dan pemeliharaan negara, yang menjadi dilema
bagi umat Islam yang harus melaksanakan dua kewajiban pada saat yang
sama.

Dengan pertimbangan bahwa zaman sekarang sudah jauh berbeda
dengan zaman pada lmam Mazhab dan bahwa situasi dan kondisi di setiap
zaman berpengaruh terhadap pemikiran para ahlinya, maka pada masa Kini

. . . - N
mutlak untuk dapat dipakai pengaturan kehidupan manusia sekarang.

“ Amir Syarifudin, Pembaharucn  Him. 110,

S i 113
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Oleh karena itulah, Kajian ini tidak saja menarik, tetapi juga menjadi
pentine. karena menurut hemat penvusun. pereepatan perubahan pada masa
sekarang ini. hampiv mendekati dalam hitungan  detik. tdak lagi dalam
hitungan jam. hari. bulan ataupun dalam hitungan tahun. Tidak mustahil
pemikiran Yasuf al-l’)m‘giﬁ'\\a‘i_: justeru menjadi usang pada saat sekarang.
sekalipun 1a masih hidup pada saat i,

Apalagi jika dikaitkan dengan kondisi negara yang berbeda dengan
negara mesir di mana Yisuf al-Qaradawi tinggal. seperti Indonesia yang
mayoritas muslim atau Thailand vang minoritas mushm, dan seterusnya.
Tentunya pendapat Yuasul ;!l-f_i;ir'gi;T\\i_ln:nl:m:_’ Zakat dan Pajak masih perlu
didiskusikan.

Menurat hemat penyusun Zakat dan memang berbeda tetapi dari segi
sasaran dan hikmah, relatif sama. Hal ini didasarkan pada kesejahteraan

manusia yang menjadi barometer munculnya kedua hal tersebut.

Metode Pencelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penclivian vane  digunakan dalam penvusunan skripsi int adalal
penelitian terhadap kepustahaan (Lihrary Researei), yaitu meneliti buki-
buku karva Yusuf :1]—()‘(ll't-]ﬁ-\\'i_schilgili bahan-bahan primer dan buku-buku
yang ada relevansinva dan mendukung dalam penyusunan Karya ilmiah int.

2 Pendekatan Penchitian
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
- normatif yaitu pendekatan yang menuju kepada suatu kebenaran hukum

berdasarkan hukum yang berlaku

[¥S]

Analisis Data

Dalam melakukan analisis data penyusun memakai metode Induktif, yaitu
Kerangka berpikir yang dimulai dari data atau pengetahuan yang bersifat
Khusus dan kemudian ditarik kepada suatu kesimpulan yang bersifat
umunt. Dalam hal ini yang dimaksud dengan data khusus adalah pendapat
Yusuf al-Qardawi tentang Zakat dan Pajak, sedangkan maksud dari
pengambilan kesimpulan yang bersifat umum adalah kesimpulan tentang
P pembahasan terhadap pemikiran Yisuf al-Qardawi tentang Zakat dan

Pajak, setelah melakukan analisis sesuat dengan kemampuan penyusun.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini tertuang dalam lima bab yang saling terkait,
sebagai berikut:

Bab pertama pada skripsi ini adalah pendahuluan yang merupakan
rancangan  Keselurchan isi skripsi. Latar Belakang Masalah misalnya
G merupakan paparan mengenait alasan mengapa Yusuf ai-QargleT yang
: (I.i.i;ldil\;m tokoh yang akan dikaji pemikirannva, mengapa tentang Zakat dan

Pajak. dan semacamnya.
Pada Pokok Musalah, pertanyaan tersebut disederhanakan. analisis
terarah dan sistematik.  Tujuan dan Kegunaan penelitian ini merupakan

) petunjuk  bagi penyusun dan pembaca mengenai apa yang akan didapatkan
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dari penelitian. Sedangkan Kerangka Teoritik merupakan gambaran ringkas
perjalanan pemikiran penyusun tentang Yusuf aI-Qa:‘(jﬁ\ﬁ dan pemikirannya
tentang Zakat dan Pajak.

Adapun Telaah Pustaka pada bab ini akan memberikan penegasan
betapa pembahasan tentang Zakat dan Pajak dalam pemikiran Yusuf al-
Qardawi, adalah pembahasan yang baru, karena tidak ada pembahasan yang
sama atau serupa. Juga dikemukakan di dalamnya, mengenai pentingnya
pembahasan  vang penyusun kemukakan. Bab ini berkait dengan bab
selanjutnya.

Bab kedua memuat biografi Yusuf al—QardEwT meliputi kehidupan
pendidikan. karir akademik. serta karya dan pemikirannya. Bab ini merupakan
perluasan dari pertanyaan mengapa Yusuf al~Qardé'w_f yang dijadikan tokoh
utama pembahasan,

Sedangkan bab Ketiga memuat pokok pikiran Ydsuf al-Qardawi
tentang Zakat meliputi batasan Zakat dan Asas-asas Teori wajin Zakat. Bab ini
adalah penjabaran jawaban atas pertanyaan pada pokok masalah pertama
dalam bab pertama. Sementara itu untuk pemikirannya tentang Pajak. dimuat
dalam bab keempat.

Bab Kelima memuat hubungan antara Zakat dan Pajak, dalam arti
hubungan antara pemikirannya pada bab ketiga dengan pemikirannya pada
bab keempat, Hubungan int meliputi persamaan dan perbedaan antara Zakat
dengan Pajak. serta sepauhmana Keterwakilan Zakat  dalam Pajak, atau

sehaliknva
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Penyusun juga mengemukakan sekaligus melakukan analisis terhadap
pendapat Yisuf al-Qarf-iﬁ*w-i_, dan ulama fikih lainnya. Analisis penyusun
tempatkan secara mandiri pada bab tersebut. Pembahasan ini diakhiri dengan

penutup vang dimuat dalam bab keenam.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

MenurutYusuf al-Qar(_la'w‘i_ ada tiga hal pokok yang menjadi karakteristik Batasan
Zakat, yakni pertama, Zakat adalah kewajiban yang bernilai ibadah dan karenanya
bersifat langgeng dan mengandung nilai luhur yang melingkupi nilai keduniaan dan
keakhiratan; kedua, sasaran zakat secara langsung kepada yang berhak dan telah
ditentukan sebagaimana kadamya; keriga, zakat memiliki tujuan yang tidak hanya
bernilai sosial tetapi juga dalam rangka pembersihan harta dan jiwa sipemilik dan
sipenerima. Sedangkan batasan Pajak, menurutnya juga meliputi tiga hal; pertama,
Pajak semata-mata kewajiban yang bernilai sosial dan karenanya hanya bersifat
temporer lantaran tergantung kepada i(ebijakan pemerintah atau penguasa dan
mempunyai nilai keduniaan saja; kedua, sasaran pajak tidak tertentu dan tidak
langsung dan kadar pajak berubah-ubah sesuai kebutuhan dan kebijakan penguasa;

ketiga, pajak bertujuan semata-mata untuk kepentingan keuangan.

Berkenaan dengan sejachmana hubungan antara Zakat dengan Pajak, Menurut al-
Qard¥wi. keduanya mempunvai kesamaan pada empat hal; pertama, adanya unsur
paklsaan; kedua, adanya lembaga seperti negara sebagai pihak penerimakeriga,
tidak adanya imbalan: keempat, tujuannya untuk kepentingan umum. Sedangkan

perbedaannya adalah terletak pada tujuh hal; pertama, dalam nama dan etika;
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kedua. dalam hakekat dan tujuan; ketiga, dalam hal batas nisab dan ketentuan;
keempat, dalam hal kelanggengan: kelima, dalam hal hubungan keduanya dengan
pihak penguasa; keenam, dalam hal maksud: ketujuh, dalam hal asas ataﬁ teori
dasar kewajibannya. Dalam hal keterwakilan Pajak dalam pemenuhan Zakat, Yisuf
al~()zn'(1'a'w7i. berpendapat bahwa tidak dapat diganti atau diwakili oleh Pajak. Orang
yang membayar Pajak. tidak boleh meniatkannya sebagai Zakat. Hal ini sesuai
dengan pendapat atau fatwa para ulama dari mazhab-mazhab fikih seperti; ibn
Hajar as‘-ﬁar’éam}", ibn taimiyah, ibn ‘Abidin, asy-syaikh ‘ulaisy, asy-syaikh Rasyid
Rida “dan asy-Svaikh Mahmid Syaltir. Al-Qardawi juga mengemukakan fatwa-
fatwa para ulama yang membolehkan berniat membayar zakat pada saat
menyetorkan pajak, yakni an-Nawawi, ibn Taimiyah, dan al-Imam Ahmad.
Terhadap fatwa atau pendapat mereka, Yusuf al-Qardﬁwf tidak sepakat dengan
beberapa alasan. yakni: fatwa an-NevwewT masih mengandung titik kelemahan,
fatwa-fatwa ibn Taimiyah cenderung kontradiktif lantaran perbedaan situasi dan

kondisi. demikian pula fatwa-fatwa yang senada dengan keduanya.

Menurut penyusun, pendapat al—QardﬁwT tidak sepenuhnya dapat diterima, seperti
dalam hal tidak adanya imbalan yﬁ.ng diterima oleh pihak penyetor Zakat dan
Pajak. Penyetor Zakat biasanya mengharapkan pahala dan pertambahan hartanya
lanitaran adanva faktor teologis ajaran againa. Sedangkan penyetor Pajak biasanya
terbuai oleh janji-janji pihak penguasa berupa fasilitas pembangunan. Demikian
pula mengenai perbedaan hakikat dan tujuan keduanya. Sebab, sekalipun Pajak
disctorkan kepada negara. tetapi juga urtuk Kepentingan umum dan hal itu berarti

dapat bernilai ibadah ketika diniatkan karena Allah s.w.t. s.w.t. Dalam hal Asas,
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perbedaan keduanya hanya terletak pada penunjukkan wahyu, yakni untuk Zakat
Dalalah nya Qat i, sedangkan Pajak Daldlah nya _Zann-i'. Kemudian dalam segi
penggunaan, penyusun hetpendapal bahwa sasaran Zakat (yakni delapan Asnaf)
juga tercakup pada sasaran Pajak, walaupun tidak secara langsung. Sedangkan
berkenaan dengan sikapnya terhadap fatwa-fatwa an-Nawawi dan kawan-kawan,
menurut penyusun justeru menjadi legitimasi terhadap relatifitas pendapat dan
kawan-kawan, menurut penyusun justeru menjadi legitimasi terhadap relatifitas
pendapat Y wsuf al-Qardawi.

la juga tidak berusaha menyediakan atau mempertimbangan kepentingan non
Musliim secara akomodatif untuk suatu kondisi di mana agama Islam tidak menjadi
agama-agama satu-satunya, tetapi hanya sebagai mayoritas, sebagaimana
indonesia. Bahkan ia tidak memberikan solusi terhadap kondisi suatu negara yang

penganut islamnya justeru tergolong minoritas seperti Thailand dan lain-lain.

Penvusun cenderung menyetujui pendapat Abu H;nfffah yang menyatakan bahwa
tanah yang sudah terkena Pajak, tidak akan .L.likenai Zakat. Alasannya adalah
membavar Zakat dan Pajak, tidak selaras dengan asas mudah dan adil dalam ajaran
Islam serta sesuai dengan kondisi obyektif prosentasi perimbangan penganut
agama Islam dengan agama non Islam di suatu negara.

Menurut penyusun, sescorang boleh memilih salah satu, Zakat atau Pajak. Dengan

demikian ia dapat dianggap sudah memenuhi kewajibannya. Hal ini didasarkan

pada kaidah-kaidah Usul al-Figh.
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Saran-saran

Hendaknya para Muballig dan Muballigah mensosialisasikan bahwa Pajak adalah
Zakat Plus (sebagaimana yang terjadi pada masa al-Khulafa’ ar-Rasyidun), karena

mengandung nilai-nilai ajaran Islam.

Hendaknya di era Reformasi Indonesia, diupayakan Undang Undang Perpajakan
yang Islami.

Hendaknya program seperti Jaring Pengaman Susial didukung oleh dana-dana yang
berasal dari Zakat Plus dari warga negara

Hendaknya penelitian ini diperdalam ke arah kondisi Indonesia di masa depan.
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